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RINGKASAN 

 

Terong ungu atau dikenal juga dengan nama Solanum melongena L. merupakan 

tanaman sayuran yang dapat digunakan untuk membuat berbagai macam masakan, 

antara lain lodeh, opor, lalap baru, dan lalapan baru. Selain itu, terong juga cocok untuk 

dijadikan acar dan manisan terong, mengingat rasanya yang gurih. Dari perspektif 

kesehatan, terong memiliki sifat anti-penyakit dan dikenal dapat membantu 

menurunkan kolesterol darah. Komposisi suara mengandung 24 kalori, 1,1 gram 

protein, 0,2 gram lemak, 5,5 gram gula, 15,0 mg kalsium, 37,0 mg fosfor, 0,4 mg zat 

besi, 4,0 SI vitamin A, 5 mg L-Ascorbic korosif, 0,04 mg vitamin B1, dan 92,7 gram 

air per 100 gram terong baru. Kadar natrium yang rendah dan kandungan kalium yang 

tinggi menjadikan terong bermanfaat bagi kesehatan, terutama dalam mencegah 

hipertensi. Eksplorasi ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh tanaman terong 

ungu dengan mengatur sebagian cairan pupuk dari daun gamal dan kotoran sapi. 

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian lokal di Kawasan Lowokwaru, Kota 

Malang, Tlogomas, menggunakan strategi Rancangan Acak Faktorial (RAK). Variabel 

utama dalam eksplorasi ini adalah bagian cairan pupuk daun gamal yang terdiri dari 

empat obat yaitu G1: 150 ml/l air setara dengan 23,95 ml/polibag, G2: 200 ml/l air 

setara dengan 25 ml/polibag, G3: 250 ml/l air yang tidak dapat dipisahkan dari 26,4 

ml/polibag, dan G4: 300 ml/l air yang tidak dapat dipisahkan dari 27,8 ml/polibag. 

Bahan selanjutnya adalah kompos kotoran sapi dengan empat obat, yaitu K1: 200 

kg/ha setara dengan 181 g/polibag, K2: 300 kg/ha yang tidak dapat dipisahkan dari 

272 g/polibag, K3: 400 kg/ ha identik dengan 363 g/polibag, dan K4: 500 kg/ha 

diperluas menjadi 454 g/polibag. Tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, 

panjang buah, diameter, jumlah buah, berat brangkasan segar dan kering, serta 

produktivitas diamati. Studi tersebut menemukan bahwa pemberian kompos sapi dan 

POC daun gamal secara gratis tidak berdampak signifikan terhadap hasil atau 

pergantian tanaman terong ungu. Pemanfaatan cairan kompos secara rutin memberikan 

hasil yang terbaik, antara lain tinggi tanaman (11,74 cm pada 14 hari setelah tanam), 

jumlah daun (3,06 pada 14 hari setelah tanam), lama tumbuh, munculnya bunga secara 

bersamaan, dan perbedaan. batasan. Sedangkan pemanfaatan kotoran sapi memberikan 

hasil terbaik ditinjau dari tinggi tanaman (24,78 cm pada umur 42 hari setelah tanam, 

30,35 cm pada umur 56 hari setelah tanam), jumlah daun (5,00 pada umur 28 hari 

setelah tanam). tanam), dan bobot brangkasan (57,97 g/tanaman). 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terong (Solanum melongena L.) merupakan tanaman sayuran yang termasuk dalam 

famili Solanaceae yang sangat terkenal dalam budaya Indonesia baik sebagai sayuran baru 

maupun dalam masakan lain. Tanaman ini bersifat sementara dengan pola pertumbuhan satu 

tahun dan tumbuh subur di daerah dengan curah hujan sedang dan lingkungan hangat. Kaya 

akan nutrisi, terutama Vitamin A dan Fosfor, terong tidak hanya menjadi favorit di pasar 

domestik tetapi juga memiliki nilai ekonomi tinggi sebagai produk dagangan. Produksi terong 

sangat diminati di pasar dalam negeri dan bahkan telah merambah ke toko swalayan, 

menandakan popularitas dan daya jual yang tinggi (Sulistyowati dan Yunita, 2017). 

Berdasarkan data dari Focal Measurements Organization, produksi terong di Indonesia 

mencapai 535.436 ton pada tahun 2017, dengan luas panen mencapai 43.905 hektar. Pada 

tahun 2018, luas panennya bertambah menjadi 44.016 hektar, dan diperkirakan produksi 

terong di Sumatera Utara (Sumut) akan mencapai 507.123 kuintal pada tahun 2021. Meskipun 

produksi terong cenderung meningkat setiap tahunnya, data menunjukkan bahwa produksi 

Indonesia masih relatif rendah dan belum mencapai 1 persen dari kebutuhan global. 

Keterbatasan lahan untuk budidaya terong menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 

produksi (Alvitasari & Sopandi, 2019). 

Menetapkan penyebaran tanaman atau ketebalan tanaman per satuan wilayah 

merupakan metodologi yang mendesak dalam meningkatkan efisiensi tanaman. Jarak tanam, 

sebagai faktor penting yang memengaruhi hasil tanaman, memiliki tujuan utama menurut 

Kartika (2018), yaitu memastikan bahwa setiap populasi tanaman menerima unsur hara yang 

diperlukan dalam jumlah yang seragam. Upaya pengembangan produksi tanaman terong ungu 

juga dilakukan dengan memvariasikan persebaran tanaman. Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan oleh Nainggolan (2019), pengangkutan tanaman terbaik dilakukan melalui 

perlakuan dengan jarak tanam 60 cm x 70 cm. Strategi ini memberikan kontribusi signifikan 

dalam memperluas produksi tanaman terong ungu dan meningkatkan ketersediaan unsur hara 

bagi setiap individu dalam populasi tanaman. 

Fungsi kompos organik cair memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

kematangan tanah, dengan pemanfaatan pupuk kandang berpotensi memengaruhi sifat 

fisik, zat, dan organik tanah dalam pengembangan hasil pangan dan nonpangan 

(Setiyo, dkk., 2012). Pupuk cair yang teratur berperan penting dalam merangsang 

pertumbuhan tanaman, terutama pada batang, cabang dan daun, serta memberikan 

kontribusi signifikan terhadap desain daun hijau yang mendukung peningkatan 

fotosintesis. Penggunaan pupuk kandang dalam pertumbuhan tanaman sayuran lebih 

dianjurkan dan efisien dibandingkan penggunaan pupuk kompos tunggal. Kelebihan 

kompos alami ini terletak pada kemampuannya mengatasi kekurangan nutrisi dengan 

cepat, tanpa menghadapi kendala penyaringan nutrisi, dan memberikan nutrisi secara 

efektif. Demikian pula pupuk ini mempunyai sifat penghalang yang memungkinkan 

susunan kompos yang diaplikasikan langsung ke permukaan tanah dapat segera 

digunakan oleh tanaman (Hadisuwito, 2012). 

Menurut Linga dan Marsono (2002), kotoran sapi merupakan salah satu jenis 



 

 
 

pupuk organik yang mempunyai peranan penting dalam pertanian karena dapat 

meningkatkan sifat kimia dan biologi tanah serta sifat fisik dan biologinya. Umumnya, 

peternak mengaplikasikan kotoran sapi sebagai kompos alami yang sangat bermanfaat, 

mirip dengan praktik kebanyakan peternak. Untuk memaksimalkan manfaat kompos 

sapi pada tanaman, penting untuk memfokuskan pada pengukuran dan pengaturan 

yang tepat agar pemberian pupuk berlangsung secara efektif. 

Pemberian kotoran sapi membuktikan menjadi opsi yang sangat baik untuk 

pertumbuhan tanaman terong. Selain mampu mengatasi kebutuhan nutrisi tanaman, 

kotoran sapi juga memiliki kemampuan memperbaiki sifat dan struktur tanah secara 

efektif, sambil tetap menjadi sumber pupuk yang mudah diakses dan lebih ekonomis 

dibandingkan dengan kompos anorganik yang tersedia (Iskandar, 2002). Hal ini 

mendorong para peternak untuk beralih dari pupuk kandang palsu ke kompos alami, 

misalnya pupuk sapi. Selain mengandung unsur hara dasar seperti nitrogen (0,4-1%), 

fosfor (0,2-0,5%), kalium (0,1-1,5%), dan kandungan udara mencapai 85-92%, 

kompos Sapi juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kandang karena mengandung 

bahan rekayasa yang berbeda seperti kalsium, magnesium, mangan, besi, tembaga, 

seng dan bagian yang berbeda (Iskandar, 2002). Untuk meningkatkan kelayakan 

pembuatannya, selain menggunakan pupuk sapi, juga disarankan menggunakan 

kompos cair, yang merupakan jawaban atas penggunaan bahan-bahan alami seperti 

kotoran tanaman, hewan, dan manusia yang mengandung berbagai bagian yang 

menyehatkan. 

Menurut penelitian Sriyanto dkk. (2015), tanaman yang menghasilkan kotoran 

sapi mempunyai konsentrasi komponen alami per tanaman yang lebih besar 

dibandingkan tanaman yang tidak menghasilkan kotoran sapi. Hal ini menunjukkan 

bahwa dibandingkan dengan obat-obatan yang mengandung kotoran sapi dalam 

jumlah yang bervariasi, tanaman ini menghasilkan komponen alami dalam jumlah 

yang lebih besar. Jenis dan jumlah kotoran sapi yang digunakan dapat berdampak pada 

perkembangan dan produksi tanaman. Cara pemilihan kotoran sapi mempengaruhi 

luas daun dan kuantitas produk alami per tanaman. Hasil terung meningkat lebih besar 

bila pupuk sapi diberikan sebanyak 15 ton/ha dibandingkan dengan kompos sapi yang 

diberikan sebanyak 0 ton/ha, kotoran sapi sebanyak 5 ton/ha, dan kotoran sapi 

sebanyak 10 ton/ha. studi ini..  

Melihat permasalahan tersebut, para ahli menyadari potensi ekonomi yang besar 

dimiliki oleh terong ungu sebagai salah satu produk hortikultura yang mendukung 

keselarasan kehidupan dan pekerjaan peternak. Namun, potensi ini terhambat oleh 

kurangnya efisiensi dalam proses pengembangan, yang mengakibatkan hasil yang 

kurang berkualitas dan kurang menarik dalam hal efisiensi panen. Dalam konteks ini, 

bantuan dari pemerintah kepada para peternak menjadi penting untuk mendukung 

pengembangan yang lebih tepat dan peningkatan hasil yang optimal dari tanaman 

terong ungu.  

Maka peneliti mencoba melakukan penelitian tentang. “Penggunaan Dosis Pupuk 

Organik Cair Daun Gamal Dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan 



 

 
 

Dan Hasil Tanaman Terong Ungu (Solanum melongena L.)” Dengan 

mempertimbangkan penurunan produktivitas, inisiatif untuk meningkatkan produksi 

terong ungu dapat dilakukan, yaitu melalui penggunaan benih yang ada dan penerapan 

teknologi pengembangan yang sesuai.  

1.2    Tujuan Penelitian 

Kajian ini diharapkan dapat mengetahui dampak tanaman terong ungu (Solanum 

melongena L.) karena pengelolaan porsi cairan pupuk alami dari daun gamal dan 

kompos sapi. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Jenis cairan kompos alami terbaik, daun gamal, dan kotoran sapi diharapkan dapat 

digunakan dalam penelitian ini untuk membuat terong ungu (Solanum melongena L.)  

1.4 Hipotesis 

 Pemberian pupuk organik cair berbahan daun gamal dengan konsentrasi 30% 

diyakini dapat membantu terong ungu (Solanum melongena L.)  
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